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ABSTRAK 
 

Kewirausahaan merupakan poin penting dalam kemajuan suatu negara. 

Permasalahannya ialah mayoritas mahasiswa tidak tertarik dalam berwirausaha. Minat 

berwirausaha dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal 

tersebut ialah motivasi berwirausaha, sedangkan faktor eksternal ialah pendidikan 

kewirausahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pendidikan kewirausahaan dan motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. Data ketiga 

variabel (pendidikan kewirausahaan, motivasi berwirausaha, dan minat berwirausaha) 

didapat dari kuisioner yang diisi oleh mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. Jumlah responden pada penlitian ini adalah 167 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode teknik random sampling. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan memiliki kontribusi 

sebesar 33%, sedangkan variabel motivasi berwirausaha sebesar 3,6%. Kontribusi 

kedua variabel tersebut terhadap minat berwirausaha secara simultan sebesar 36,6%. 

 

Kata kunci: Minat Berwirausaha, Kewirausahaan, Pendidikan Kewirausahaan, Motivasi 

Berwirausaha 

 

ABSTRACT 

 

Entrepreneurship is a crucial point in a country's progress. The problem is that the majority 

of students are not interested in entrepreneurship. Entrepreneurial interest is influenced by 

both internal and external factors. One of the internal factors is entrepreneurial motivation, 

while the external factor is entrepreneurship education. The purpose of this study is to 

determine the extent to which entrepreneurship education and entrepreneurial motivation 

influence the entrepreneurial interest of students at Muhammadiyah University of 

Palangkaraya. Data on the three variables (entrepreneurship education, entrepreneurial 

motivation, and entrepreneurial interest) were obtained from questionnaires filled out by 

students of Muhammadiyah University of Palangkaraya. The number of respondents in this 

study was of 167 students. The sampling technique used was random sampling. The results 

of this study show that the variable of entrepreneurship education contributes 33%, while 

the variable of entrepreneurial motivation contributes 3.6%. The combined contribution of 

these two variables to entrepreneurial interest is 36.6%. 

 

Keywords: Entrepreneurial interest, Entrepreneurship, Entrepreneurship education, 

Entrepreneurial motivation 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan menjadi perhatian dari 

beberapa negara termasuk Indonesia, karena 

kewirausahaan sangat penting pada suatu 

negara (Rozikin & Suyati, 2023). Peran 

tersebut ialah bertambahnya lapangan 

pekerjaan sehingga pengangguran mengalami 

penurunan (Hahn et al., 2020; Rozikin & Suyati, 

2023). Kewirausahaan merupakan solusi bagi 

berbagai negara, terutama negara berkembang 

termasuk Indonesia, karena permasalahan 

pokok negara-negara berkembang ialah 

masalah kemiskinan dan pengangguran 

(Machmud, 2017; Karan et al., 2023). 

Pengangguran terbuka di kota Palangka 

Raya pada tahun 2023 sebesar 5,13% (BPS 

Kalimantan Tengah, 2024). Pengangguran di 

kota Palangka Raya pada tahun 2022 

didominasi oleh lulusan pendidikan tinggi. 

Pengangguran dari lulusan pendidikan tinggi di 

kota Palangka Raya dari tahun 2021 ke tahun 

2022 mengalami kenaikan sebesar 16,31%, 

yaitu dari 2.274 jiwa atau sebesar 27,02 

menjadi  3.620 jiwa atau sebesar 43,33% (BPS 

Kota Palangka Raya, 2023). Hal ini menjadikan 

alasan bahwa penelitian ini hanya fokus di 

pendidikan tinggi. Selain itu, mahasiswa pada 

perguruan tinggi lebih dekat dengan dunia kerja 

daripada pendidikan jenjang sekolah menengah 

(Rozikin & Suyati, 2023). Berdasarkan 

observasi, mahasiswa kurang tertarik 

berwirausaha. Apabila hal ini berlanjut, maka 

jumlah pengangguran lulusan perguruan tinggi 

akan terus meningkat (Listyaningsih et al., 

2023). 

Mahasiswa lebih tertarik untuk menjadi 

pegawai daripada punya usaha sendiri 

(Herdjiono et al., 2017). Hal ini disebabkan 

karena menjadi pegawai memiliki resiko yang 

lebih rendah daripada berwirausaha. Orang 

yang berwirausaha pasti akan memiliki mental 

yang kuat karena sudah terbiasa menghadapi 

ketidakpastian. Umumnya, seseorang bahkan 

mahasiswa yang tidak ingin berwirausaha 

memiliki mental yang rendah (Anjum et al., 

2020). Pemilik mental yang rendah cenderung 

mudah berkecil hati dan ketika gagal selalu 

menyalahkan orang lain (Firmansyah et al., 

2016), sedangkan dalam berwirusaha 

diperlukan psikologis yang tinggi seperti 

memiliki motivasi untuk berwirausaha. 

Membentuk minat berwirausaha pada 

mahasiswa perlu menanamkan motivasi pada 

diri mahasiswa (Utari & Sukidjo, 2020; Suyati & 

Rozikin, 2021). Motivasi terdiri dari dua jenis 

yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal 

(Adrianto et al., 2019). Kedua faktor tersebut 

sebagai pendorong untuk merubah niat 

menjadi sebuah tindakan (Fayolle et al., 2014; 

Lingappa et al., 2023). Selain motivasi, untuk 

meningkatkan minat berwirausaha adalah 

dengan adanya pendidikan kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan ialah faktor 

eksternal pada diri mahasiswa yang diharapkan 

menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa. 

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran 

penting dalam perguruan tinggi (Liu et al., 

2019). Pada pendidikan kewirausahaan dapat 

mengasah keterampilan kewirausahaan 

mahasiswa (Rozikin & Suyati, 2023) dan 

menjadikannya mata kuliah wajib disetiap 

perguruan tinggi (Elliott et al., 2020). 

Teori dasar pada penelitian ini adalah 

Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menyebutkan dan menjelaskan faktor-faktor 

yang memengaruhi variabel niat dan perilaku 

manusia (Ajzen, 1985). TPB menjelaskan 

bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh 

niat (Ajzen, 1985). Selain itu, niat merupakan 

kesiapan untuk terlibat dalam perilaku 

tertentu, konsekuensi dari sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku 

yang dirasakan (Ajzen, 1985, 1991). Model 

Ajzen menjelaskan bagaimana niat dan perilaku 

dipengaruhi oleh komponen-komponen 

tersebut (Baluku et al., 2018). Penerapan TPB 

pada penelitian ini ialah untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dengan menggunakan 3 

variabel, yaitu pendidikan kewirausahaan, 

motivasi berwirausaha, dan minat 

berwirausaha. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah minat berwirausaha, sedangkan 

variabel bebasnya adalah pendidikan 

kewirausahaan dan motivasi berwirausaha. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. 

Dalam penelitian ini instrumen berupa 

angket disusun dalam bentuk pertanyaan atau 

pernyataan sehingga responden hanya tinggal 

memberikan tanda centang (checklist) salah 

satu alternatif jawaban yang dianggap benar 

atau sesuai. Angket bersumber dari uraian 

dalam kajian teori kemudian dijabarkan dalam 

bentuk pernyataan dan pertanyaan. Instrumen 

ini memiliki 4 skala likert yaitu sangat setuju (4 

poin), setuju (3 poin), tidak setuju (2 poin), dan 

sangat tidak setuju (1 poin). Skala likert ini 

berlaku untuk seluruh variabel dalam penelitian 

ini (pendidikan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, dan minat berwirausaha). 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Jumlah responden pada penelitian ini 

sebanyak 167 mahasiswa. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palangka Raya yang sudah mengampu mata 

kuliah kewirausahaan. Subjek penelitian berasal 

dari berbagai fakultas, seperti Fakultas Ilmu 

Keguruan dan Pendidikan, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Fakultas Teknik dan 

Informatika, Fakultas Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Kesehatan, Fakultas Bisnis dan 

Informatika, dan Fakultas Pertanian dan 

Kehutanan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instumen penelitian ini diuji menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pada 

CFA, instrument dianggap valid apabila nilainya 

> 0.50 (Hair, J., Black, W., Babin, B. and 

Anderson, R. (2010).  Uji Kaiser Meyer - Olkin 

(KMO) digunakan untuk melihat layak atau 

tidaknya suatu instrumen. Jika nilai indeks 

tinggi (berkisar 0.5 sampai 1.0), analisis faktor 

tersebut layak dilakukan. Sedangkan jika 

nilainya di bawah 0.5, analisis faktor tidak dapat 

dilakukan (Ghozali, 2013).  

Tabel 1. Uji KMO and Bartlett's Test of 

Sphericity 

Variable 

Kaiser 

Meyer – 

Olkin 

(KMO) 

Bartlett's 

Test of 

Sphericity 

(Sig.) 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
.777 0.000 

Motivasi 

Berwirausaha 
.866 0.000 

Minat 

Berwirausaha 
.852 0.000 

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji Kaiser 

Meyer–Olkin (KMO) variabel Pendidikan 

Kewirausahaan adalah sebesar 0.777 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000. Tabel korelasi 

Anti-image Matrices menunjukkan bahwa 30 

item yang dianalisis memiliki nilai lebih dari 0.5 

dan menghasilkan 4 faktor. Dari 30 item 

tersebut, terdapat 2 item yang tidak valid, 

sehingga jumlah item yang valid dan layak untuk 

diteliti sebanyak 28 item. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji Kaiser 

Meyer–Olkin (KMO) variabel Motivasi 

Berwirausaha menunjukkan uji KMO sebesar 

0.866 dengan nilai signifikansi 0.000. Tabel 

korelasi Anti-image Matrices menunjukkan 19 

item yang dianalisis memiliki nilai lebih dari 0.5 

dan menghasilkan 3 faktor. Dari 19 item 

tersebut, terdapat 1 item yang tidak valid, 
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sehingga hanya 18 item yang layak untuk diteliti 

dan dapat dianalisis lebih lanjut. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa uji Kaiser 

Meyer–Olkin (KMO) variabel Minat 

Berwirausaha sebesar 0.852 dan nilai signifikan 

sebesar 0.000. Tabel korelasi Anti-image 

Matrices menunjukkan bahwa 11 item yang 

dianalisis memiliki nilai lebih dari 0.5 dan 

menghasilkan 4 faktor. Dari 11 item tersebut 

terdapat 1 item yang tidak valid, sehingga tidak 

dapat dianalisis lebih lanjut. Maka jumlah item 

yang layak diteliti dan diteliti lebih lanjut 

sebanyak 10 item. 

Tabel II. Uji Reliabilitas 

Variable 

Nor

mal 

Limit 

Cronbac

h's Alpha 

Value 

Informa

tion 

Pendidikan 

Kewirausahaa

n 

.70 .970 Reliabel 

Motivasi 

Berwirausaha 
.70 .903 Reliabel 

Minat 

Berwirausaha 
.70 .947 Reliabel 

Setelah melakukan uji validitas, langkah 

selanjutnya adalah uji reliabilitas. Tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha 

dari ketiga vaariabel tersebut melebihi batas 

normal yaitu 0.70, sehingga ketiga variabel 

tersebut dianggap reliabel. 

Tabel III. Uji Asumsi Klasik 

V
a
ri

a
b

le
 

N
o

rm
a

li
ty

 

L
in

ie
ri

t

y
 

M
u

lt
ic

o

ll
in

e
a
ri

t

y
 

H
e
te

ro

sc
e
d

a
st

ic
it

y
 

S
ig

. 

D
fL

 

T
o

le
ra

n

c
e
 

V
IF

 

S
ig

. 

Pendidikan 

Kewirausah

aan .94

2 

.07

3 

.99

4 

1.00

6 

.07

8 

Motivasi 

Berwirausah

a 

.46

4 

.99

4 

1.00

6 

.48

3 

 

Uji asumsi klasik juga dilakukan dalam 

penelitian ini. Uji ini dilakukan setelah uji 

validitas dan uji reliabilitas, tetapi sebelum uji 

regresi berganda. Uji asumsi klasik pada 

penelitian ini terbagi menjadi empat, yaitu uji 

normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, 

dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas pada 

penelitian ini menghasilkan nilai signifikan 

sebesar 0.942. Uji linieritas pada penelitian ini 

ditunjukkan dengan nilai Deviation from Linearity 

(DfL). DfL dari variabel Pendidikan 

Kewirausahaan sebesar 0.73, sedangkan DfL 

dari variabel Motivasi Berwirausaha sebesar 

0.464. 

Uji multikolinieritas ditunjukkan pada 

kolom Tolerance dan VIF. Tolerance dan VIF 

pada variabel Pendidikan Kewirausahaan dan 

Motivasi Berwirausaha memiliki nilai yang 

sama, yaitu 0.994 (Tolerance) dan 1.006 (VIF). 

Uji heteroskedastisitas untuk variabel 

Pendidikan Kewirausahaan sebesar 0.078 dan 

0.483 untuk variabel Motivasi Berwirausaha. 

Hasil uji asumsi klasik tersebut menunjukkan 

bahwa data pada penelitian ini lolos pada uji 

asumsi klasik sehingga dapat dilanjutkan dengan 

uji regresi berganda. 

Setelah melakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji asumsi klasik, peneliti  

masuk ke tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 

hipotesis. 

Tabel IV. Uji Regresi Berganda 

 

 

Model Unstanda

rdized 

Coefficie

nts 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Si

g. 

Correlation

s 

B Std. 

Erro

r 

Beta Ze

ro-

or

de

r 

Par

tial 

P

ar

t 

1 

(Constan

t) 

-

2.0

69 

4.17

7 

 -

.49

5 

.6

2

1 

   

Pendidik

an 

Kewirau

sahaan 

.27

6 

.030 .568 9.0

99 

.0

0

0 

.58

1 

.57

9 

.5

6

6 

Motivasi 

Berwirau

saha 

.14

5 

.054 .169 2.7

02 

.0

0

8 

.21

3 

.20

6 

.1

6
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Tabel IV menunjukkan bahwa nilai signifikan 

dari variabel Pendidikan Kewirausahaan 

sebesar 0.000, sedangkan nilai signifikan dari 

variabel Motivasi Berwirausaha sebesar 0.008. 

Kontribusi variabel Pendidikan Kewirausahaan 

dan variabel Motivasi Berwirausaha secara 

simultan sebesar 36,6%, sedangkan 63,4% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti. 

Kontribusi parsial variabel Pendidikan 

Kewirausahaan sebesar 33%, sedangkan 

kontribusi variabel Motivasi Berwirausaha 

sebesar 3,6%. 

Kontribusi variabel Pendidikan Kewirausahaan 

dan Motivasi Berwirausaha terhadap Minat 

Berwirausaha secara parsial maupun simultan 

dapat ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2. Hasil Penelitian 

Hasil ini sesuai dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1985, 1991). TPB adalah model yang paling 

sering digunakan untuk memahami hubungan 

pendidikan dengan niat (Ajzen, 1991; Schlaegel 

& Koenig, 2014), menunjukkan bahwa perilaku 

masa depan individu adalah hasil dari niat 

individu saat ini dan individu tersebut berusaha 

untuk melakukannya (Paray & Kumar, 2020). 

Penelitian sebelumnya  yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Kautonen et al. (2015), 

mencerminkan dampak langsung TPB pada 

pendidikan kewirausahaan. Pada penelitiannya 

menjelaskan bahwa penelitiannya mendukung 

relevansi TPB berpengaruh terhadap niat 

individu memulai bisnis (Kautonen et al., 2015). 

TPB telah diterapkan dalam berbagai studi 

tentang niat berwirausaha dengan asumsi 

implisit yang dibuat tentang relevansinya untuk 

memprediksi tindakan selanjutnya yang 

sekarang dapat diterapkan dengan validitas 

yang ditunjukkan (Kautonen et al., 2015). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Maresch 

et al., (2016) yang menyimpulkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara 

efektif untuk meningkatkan minat 

berwirausaha mahasiswa. Dibilang efektif 

karena pada mata kuliah tersebut, mahasiswa 

diajarkan teori dasar tentang kewirausahaan, 

peluang dan tantangan dalam berwirausaha, 

membangun mindset wirausahawan, 

kepemimpinan dalam kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, inovasi dalam wirausaha, bauran 

pemasaran (marketing mix), etika wirausaha, 

mengelola tenaga kerja dalam kewirausahaan, 

pengelolaan keuangan dalam kewirausahaan. 

Selain itu mahasiswa juga diwajibkan praktek 

dengan membuka usaha sesuai dengan keahlian 

masing-masing. 

Rauch & Hulsink (2015) dalam penelitiannya 

juga menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat mengubah aspek TPB 

dalam proses pendidikan, karena secara positif 

mempengarui sikap dan control perilaku 

individu. Maka dari itu, pendidikan 

kewirausahaan pada universitas memiliki peran 

penting dalam meningkatkan niat berwirausaha 

khususnya mahasiswa.  

Universitas memainkan peran penting dalam 

pengembangan individu secara keseluruhan 

dan dalam pengembangan khusus niat 

berwirausaha dengan mendorong yang ada dan 

menanamkan kemampuan baru melalui 

pendidikan kewirausahaan (Hassan et al., 

2021). Dukungan, pendidikan, dan ekosistem 

yang diberikan oleh universitas dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan dan motivasi individu untuk 

melakukan usaha kewirausahaan (Tomy & 

Pardede, 2020), sehingga pendidikan 

kewirausahaan dianggap dapat meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa. Hasil 
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penelitian kami juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu (Anwar et al., 2020; 

Farhangmehr et al., 2016; Hassan et al., 2021; 

Rozikin & Suyati, 2023) yang menunjukkan ada 

hubungan antara pendidikan kewirausahaan 

dengan minat berwirausaha. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motivasi berwirausaha memiliki 

kontribusi yang sedikit, tetapi variabel tersebut 

juga berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. Motivasi memiliki 

peran penting dalam menentukan aktivitas 

seseorang (Azzahra & Dhewanto, 2015). 

Tindakan yang muncul karena adanya motivasi, 

akan menghasilkan suatu kegiatan yang 

produktif. Motivasi juga merupakan dorongan 

psikologis dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan (Azmi, 2017). Selain 

psikologi, motivasi juga dipengaruhi oleh efikasi 

diri seseorang (Bandura, 2012). 

KESIMPULAN 

Kewirausahaan menjadi topik yang 

penting untuk dibahas dalam dunia pendidikan. 

Hal ini disebabkan sebagian mahasiswa tidak 

tertarik untuk berwirausaha. Oleh sebab itu 

perlu adanya dorongan untuk meningkatkan 

minat berwirausaha, seperti adanya pendidikan 

kewirausahaan. 

Pendidikan kewirausahaan dijadikan 

mata kuliah wajib diseluruh perguruan tinggi di 

Indonesia. Pada Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya, mata kuliah kewirausahaan 

dilaksanakan pada semester 4 (empat). Materi 

yang disampaikan pada mata kuliah 

kewirausahaan (pendidikan kewirausahaan) 

seperti teori dasar tentang kewirausahaan, 

peluang dan tantangan dalam berwirausaha, 

membangun mindset wirausahawan, 

kepemimpinan dalam kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, inovasi dalam wirausaha, bauran 

pemasaran (marketing mix), etika wirausaha, 

mengelola tenaga kerja dalam kewirausahaan, 

pengelolaan keuangan dalam kewirausahaan. 

Selain itu mahasiswa juga diwajibkan praktek 

dengan membuka usaha sesuai dengan keahlian 

masing-masing.  

Motivasi berwirausaha juga penting 

untuk meningkatkan minat berwirausaha. 

Ketika motivasi berwirausahanya mahasiswa 

tinggi, dia akan memiliki mental yang tinggi 

dalam menghadapi berbagai resiko dalam 

berwirausaha.  
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